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Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK atas  belanja modal infrastruktur  tahun anggaran 2011 dan 2012 yang menemukan sejumlah pelanggaran menunjukan pelaku jasa konstruksi yang pragmatis dalam melakukan kegiatannya .
Jasa Konstruksi Belum Siap Menjadi Industri 
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Jasa Konstruksi Belum

PEKERJA saat melakukan aktivitas pengerjaan proyek drainase
beberapa waktu lalu. FOTO: DOK/MS

PALU, MERCUSUAR - Laporan Hasil Pemeriksaan
(LHP) BPK atas belanja modal infrastruktur tahun
anggaran 2011 dan 2012 yang menemukan sejumlah
pelanggaran menunjukkan pelaku jasa konstruksi yang
pragmatis dalam melakukan kegiatannya.

Ketua Lembaga Pengembangan Jasa Konstruksi
Daerah (LPJKD) Sulteng, Jemy Hosan mengapresiasi LHP
BPK yang mulai berani untuk melakukan pemeriksaan
pada aspek kualitas pengerjaan proyek sehingga
pelanggaran hisa diketahui dan menjadi evaluai bagi-
pengambil kebijakan untuk memperbaikinya.

"Pemeriksaa pada aspek kualitas merupakan suatu
kemajuan, dimana sebelumnya fokus pemeriksaan
dilakukan pada aspek kuantitas dengan mengabaikan
kualitas,” kata Jemy, sembari menambahkan itu ciri dari
usaha jasa konstruksi yang berkembang saat ini, hal itu
berbeda jika usaha konstruksi berubah menjadi industri.

Sekedar diketahui LHP BPK menyoroti pelanggaran
pada kekurangan volume pekerjaan, pekerjaan tidak
memenuhi spesifikasi sesuai kontrak yang disepakati
sehingga berpotensi merugikan keuangan negara. _

Lebih lanjut ia mempertanyakan parameter yang dila-
kukan pemerintah dalam pembangunan infrastruktur,
terutama dalam pembangunan jalan nasional di Sulteng
yang terkesan tidak diprogram secara baik.

Merujuk dari data Kementerian PU, alokasi anggaran
untuk pembangunan jalan nasional di Sulteng yang di-
tangani oleh tiga satker mengalami lonjakan kenaikan
yvang signifikan. Lonjakan kenaikan terjadi pada satker
wikyah Il yang dipimpin Adolf Sompie dari pagu Rp154 miliar
pada 2012 menjadi Rp300 milyar kebih pada 2013. nair




